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Penanganan limbah plastik :
• Kuratif (daur ulang 1-4)
• Preventif

(material alternatif)

Polimer : rangkaian molekul panjang dari pengulangan
molekul kecil dan sederhana (monomer)

Plastik  : polimer + aditif

Konsumsi plastik
per kapita

Korea Jerman Jepang Vietnam Indonesia

Kg/orang.tahun 141 95,8 69,2 42,1 19,9

• Bahan baku mudah dimodifikasi & biaya produksi murah
• Aplikasi luas (kemasan, rumah tangga, otomotif, transportasi, 

pertanian, medis, dll)
• Kebutuhan plastik berbanding lurus dengan jumlah penduduk 

dan kemajuan teknologi

Walaupun konsumsi plastik per kapita masih rendah, namun 

Indonesia menghadapi masalah limbah plastik, yang menunjukkan 

bahwa penanganan limbah plastik masih kurang baik.



Material alternatif

(Masa Sprajcar et al, 2012)
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Polystyrene (PS)
Polyprolene (PP)

Polyethylene (PE)
Polyethylene terephtalate (PET)

Biopolyethylene terephtalate (BioPET)
Biopolyethylene (BioPE)

Biopropylene (BioPP)

PHA (polyhydroxyalkanoate)
PLA (polylactic acid)
Bioplastic starch

PCL (polycaprolactone)
PBAT (polyethylene adipate-co-terephthalate)

1% polymer
Biodegradabel :
• terdekomposisi oleh makhluk hidup 

(mikroba) menjadi H2O, CO2 dan biomassa
• tergantung standar yang berlaku

kitin
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Bioplastik



Produk inovasi

Potato Plastic (Swedia)

Microtech Engineering
(Australia)

Harvard University (USA)
chitin kulit udang

Biogreen Choice (India) - ampas tebu

Enviplast
(Indonesia) - pati

Kelebihan :
• PE plus aditif pro-oksidan Cu, Ni, Fe
• Sensitif terhadap panas dan cahaya
• Bereaksi dengan O2 fragmentasi
• Waktu fragmentasi plastik dapat 

diatur
Kekurangan :
• Menghasilkan mikroplastik
• Tidak dapat terdegradasi seluruhnya
• Membahayakan maritim dan manusia
(Abed et al., 2020), (Yashchuk et al., 2012), (Napper & Thompson, 2019)

Blend PE 
+ Pati

Kelebihan :
• Bio-non bio(degradabel)
• Biodegradasi sebagian
• Mengurangi penggunaan PE
Kekurangan :
• Biodegradasi sebagian
• Tidak dapat didaur ulang
(Pushpadass et al., 2010; Rodrigues-Gonzales et al., 2003; Thakore et al., 2001)

Cellulose
Acetate flake

(Cina)

Selulosa + PLA
(Jepang)

Sedotan PLA

botol PLA



Produk inovasi – bioplastik LIPI



Produk inovasi – biofoam LIPI

Kolaborasi dengan BB Pascapanen 
Kementerian Pertanian

air panas dicuci

Kompos



Produk inovasi – biopaper LIPI

Penebangan hutan
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